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Abstrak

Desa Arjasa merupakan desa wisata adat di Kabupaten Jember memiliki potensi wisata budaya dan spiritual yang
dimanifestasikan melalui keberadaan situs megalitikum, tradisi lokal yang lestari, dan penyelenggaraan festival tahunan Hyang
Argopuro. Namun, potensi ini belum termanfaatkan secara optimal akibat keterbatasan promosi digital dan rendahnya kapasitas
masyarakat dalam pengelolaan media informasi menyebabkan desa wisata adat tersebut belum dikenal luas di tingkat nasional
maupun internasional. Kegiatan pengabdian yang didanai melalui hibah internal PNBP Politeknik Negeri Jember Tahun 2025 ini
bertujuan meningkatkan eksposur wisata melalui digitalisasi media promosi dan pelatihan literasi digital. Program dilaksanakan
melalui tiga tahap yaitu persiapan (observasi dan perencanaan), pelaksanaan(pembuatan konten, pelatihan, dan pendampingan),
dan evaluasi dengan menerapkan pendekatan partisipatif dan kolaboratif melibatkan masyarakat secara aktif serta bermitra dengan
berbagai pihak. Capaian implementasi program ini meliputi pengembangan website resmi desa yang berfungsi sebagai pusat
informasi terpadu, pembuatan dan pengoptimalan akun media sosial di platform YouTube, TikTok, dan Instagram, serta produksi
dan publikasi konten digital perdana yang mengangkat narasi budaya dan spiritual khas desa. Secara kualitatif, teramati
peningkatan antusiasme dan literasi digital masyarakat, khususnya kalangan pemuda, yang mulai terlibat dalam pengelolaan
produksi konten. Respons audiens digital yang positif mengindikasikan langkah penting dalam upaya meningkatkan visibilitas
dan membangun branding destinasi desa Arjasa. Disimpulkan bahwa integrasi antara teknologi digital dan pemberdayaan
masyarakat membentuk strategi yang efektif dan berkelanjutan untuk
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mempromosikan wisata berbasis budaya. Program ini merekomendasikan
pentingnya dukungan kebijakan desa, pembentukan tim media yang independen,
dan kolaborasi berkelanjutan dengan institusi akademik untuk memastikan
keberlanjutan dan replikasi model di destinasi serupa.

Kata Kunci: Desa Adat Arjasa, Festival Hyang Argopuro, Promosi Wisata,
Branding

Abstract

Arjasa Village in Jember Regency is a traditional tourism village with strong
cultural and spiritual potential, reflected in its megalithic sites, preserved local
traditions, and the annual Hyang Argopuro festival. However, this potential has
not been optimally utilized due to limited digital promotion and low community
capacity in managing information media, resulting in low visibility at national

and international levels. This community service program, funded by the 2025 internal grant (PNBP) of Politeknik Negeri Jember,
aims to enhance tourism exposure through the digitalization of promotional media and digital literacy improvement. The program
was implemented in three stages: preparation, implementation, and evaluation, using a participatory and collaborative approach
involving local communities and stakeholders. The outcomes include the development of an official village website as an
integrated information hub, the establishment and optimization of social media accounts (YouTube, TikTok, and Instagram), and
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the production of initial digital content highlighting the village’s cultural and spiritual identity. Qualitative observations indicate
increased community enthusiasm and improved digital literacy, particularly among youth actively involved in content creation.
Positive audience responses suggest a significant improvement in visibility and destination branding. It is concluded that
integrating digital technology with community empowerment is an effective and sustainable strategy for promoting culture-based
tourism. This program highlights the importance of policy support, independent media teams, and ongoing collaboration with
academic institutions to ensure sustainability and scalability.

Keywords: Arjasa Village, Hyang Argopuro Festival, Tourism Promotion, Branding

I. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan budaya, sejarah, dan spiritualitas yang
sangat beragam. Hampir setiap daerah menyimpan warisan lokal berupa tradisi, kesenian, maupun situs
sejarah yang berpotensi menjadi daya tarik wisata berbasis budaya. Salah satu wilayah yang
merepresentasikan kekayaan tersebut adalah Desa Arjasa di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Desa
ini memiliki predikat sebagai desa wisata adat dengan berbagai peninggalan budaya dan spiritual, seperti
situs megalitikum (Situs Calok, Situs Duplang), tradisi kesenian Ta’ Buta’an, serta ritual di Sendang Tirta
Amertha Rajasa. Selain itu, Desa Arjasa juga menyelenggarakan Hyang Argopuro Festival, sebuah festival
budaya dan spiritual yang dilaksanakan secara rutin setiap tahun pada Kamis Pahing setelah panen padi
kedua. Festival ini tidak hanya menjadi wujud pelestarian tradisi, tetapi juga menjadi ajang ekonomi kreatif
berbasis budaya lokal.

Meskipun memiliki kekayaan budaya dan spiritual yang unik, potensi wisata Desa Arjasa belum
termanfaatkan secara optimal. Saat ini, masyarakat desa telah mencoba memanfaatkan platform media sosial
seperti Instagram dan TikTok untuk mempromosikan potensi wisata, namun jangkauannya masih terbatas
dan belum mampu menembus pasar wisata nasional maupun internasional. Hambatan utama tetap terletak
pada keterbatasan strategi promosi digital dan rendahnya literasi masyarakat dalam pengelolaan media
informasi. Selama ini promosi wisata lebih banyak mengandalkan cara konvensional, sehingga
jangkauannya terbatas. Kondisi ini sejalan dengan temuan Raharjana & Putra (2020) yang menekankan
bahwa promosi berbasis e-marketing menjadi syarat mutlak bagi desa wisata agar mampu bersaing dengan
destinasi lainnya.

Selain itu, sinergi antar-stakeholder dalam pengembangan pariwisata Desa Arjasa masih menghadapi
tantangan. Pemerintah desa, Pokdarwis, UMKM, dan komunitas budaya pada dasarnya telah berupaya
melalui kegiatan branding dan penyelenggaraan Hyang Argopuro Festival yang kini telah memasuki tahun
ke-9. Upaya ini menunjukkan adanya komitmen bersama dalam melestarikan budaya sekaligus
menjadikannya daya tarik wisata. Namun demikian, kenyataannya festival tersebut masih minim menyerap
wisatawan, khususnya di tingkat nasional maupun internasional. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
agenda budaya telah terjaga dengan baik, strategi promosi digital yang efektif masih sangat dibutuhkan
untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan daya tarik wisata Desa Arjasa.

Sejumlah penelitian terdahulu memberikan acuan bagi penguatan promosi wisata berbasis digital.
Kurniawan et al. (2020) menegaskan pentingnya pengembangan website berbasis kearifan lokal sebagai
identitas desa wisata. Tahwin et al. (2024) membuktikan bahwa digitalisasi sistem informasi wisata di Desa
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Sendangasri meningkatkan kunjungan wisata budaya secara signifikan. Sementara itu, Deb, Nafi, & Valeri
(2022) menunjukkan bahwa strategi digital marketing yang tepat mampu memperluas jangkauan promosi
pariwisata secara berkelanjutan dalam konteks pasca pandemi. Dari beberapa hasil kajian tersebut dapat
disimpulkan bahwa digitalisasi merupakan strategi kunci untuk meningkatkan visibilitas destinasi wisata.

Namun demikian, celah yang masih terbuka adalah kurangnya integrasi antara elemen budaya,
spiritual, dan teknologi dalam strategi promosi. Hampir semua studi lebih menekankan pada aspek teknis
digitalisasi, sementara dimensi spiritualitas dan kearifan lokal belum sepenuhnya dipadukan. Kegiatan
pengabdian di Desa Arjasa mencoba mengisi celah tersebut dengan menghadirkan model promosi digital
yang berbasis budaya dan spiritual sekaligus melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Pendekatan ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan visibilitas destinasi, tetapi juga memperkuat identitas budaya desa
sekaligus memberdayakan masyarakat lokal dalam ekosistem ekonomi kreatif digital.

Sejalan dengan hasil pengabdian terbaru di berbagai wilayah, pelibatan masyarakat menjadi faktor
krusial keberhasilan program digitalisasi desa wisata. Ramadhan et al. (2023) menunjukkan bahwa
pendampingan masyarakat dalam promosi digital Saribu Rumah Gadang di Sumatera Barat berhasil
memperluas jaringan pemasaran UMKM lokal. Adi & Fajarini (2022) juga menekankan bahwa keterlibatan
pemuda dalam program desa wisata sejarah mampu menciptakan inovasi promosi yang lebih kreatif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga
menekankan partisipasi masyarakat sebagai subjek utama.

Kegiatan pengabdian ini diharapkan meningkatkan potensi wisata Desa Arjasa melalui digitalisasi
media promosi dengan menitikberatkan pada penyelenggaraan Hyang Argopuro Festival IX Tahun 2025.
Program ini dirancang untuk mengembangkan media promosi digital berupa website, kanal media sosial,
dan video dokumenter yang menampilkan potensi budaya dan spiritual desa. Selain itu, kegiatan ini juga
ditujukan untuk meningkatkan kapasitas literasi digital masyarakat, khususnya pemuda dan pelaku UMKM,
sehingga mereka mampu memproduksi dan mengelola konten promosi secara mandiri. Dengan strategi
tersebut, eksposur wisata budaya dan spiritual Desa Arjasa dapat diperluas hingga ke tingkat nasional
maupun internasional. Luaran yang dihasilkan meliputi website resmi Desa Adat Arjasa sebagai pusat
informasi terpadu, akun media sosial yang aktif digunakan sebagai sarana promosi, serta berbagai konten
digital yang mengangkat narasi budaya dan spiritual desa. Dari sisi ilmiah, kegiatan ini berkontribusi pada
pengembangan model pemberdayaan digital desa wisata berbasis budaya dan spiritual yang dapat direplikasi
di wilayah lain, sekaligus memperkuat literasi digital masyarakat pedesaan dan mendorong tumbuhnya
inovasi berbasis komunitas dalam sektor pariwisata.

II. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Arjasa, Kecamatan Arjasa,
Kabupaten Jember, dengan melibatkan mitra utama yaitu Pemerintah Desa, Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis), UMKM lokal, serta komunitas budaya. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
partisipatif dan kolaboratif, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek yang terlibat
aktif dalam setiap tahapan kegiatan.
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Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama. Pertama, tahap persiapan, meliputi observasi
lapangan, identifikasi permasalahan, dan pemetaan kebutuhan mitra. Pada tahap ini dilakukan pula diskusi
dengan stakeholder lokal untuk menyusun desain program, menentukan indikator keberhasilan, serta
membagi peran antara tim pelaksana dengan mitra desa.

Kedua, tahap pelaksanaan, yang merupakan inti kegiatan. Tahap ini terdiri atas beberapa kegiatan
pokok, yaitu pengembangan website resmi Desa Adat Arjasa sebagai pusat informasi terpadu, pembuatan
akun media sosial Instagram, TikTok, dan YouTube) sebagai saluran promosi digital, serta produksi konten
berbasis budaya dan spiritual. Konten yang diproduksi mencakup video promosi, dokumentasi tradisi lokal,
dan publikasi kegiatan festival. Selain itu, diselenggarakan pelatihan literasi digital untuk pemuda desa dan
pelaku UMKM agar mereka mampu mengelola media sosial, membuat narasi promosi, serta
mengembangkan strategi branding desa wisata. Ketiga, tahap evaluasi dan pelaporan, dilakukan dengan
metode observasi partisipatif, wawancara evaluatif, serta analisis kuantitatif terhadap capaian digital, seperti
jumlah kunjungan website, jangkauan konten di media sosial, serta tingkat keterlibatan masyarakat. Hasil
evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas program, sekaligus menjadi dasar penyusunan laporan dan
publikasi ilmiah.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan dirancang untuk menjawab persoalan rendahnya promosi
wisata Desa Arjasa dengan cara mengintegrasikan teknologi informasi, pelibatan masyarakat, dan strategi
branding digital. Dengan pendekatan ini, kegiatan pengabdian diharapkan mampu menghasilkan model
pemberdayaan digital desa wisata yang inklusif dan berkelanjutan.

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

e

0 g T

Gambar 1.-_Brainstorming dengan Pemerintah Desa, Pokdarwis, BUMDes dan UMKM.

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Arjasa berhasil dilaksanakan melalui tiga tahapan yang
dirancang secara partisipatif dan kolaboratif. Pada tahap persiapan, dilakukan observasi dan diskusi dengan
stakeholder (Gambar 1) berhasil mengidentifikasi tiga akar permasalahan utama: rendahnya kehadiran
digital desa, kesenjangan keterampilan literasi digital di kalangan pemuda dan UMKM, serta potensi wisata
yang tersebar dan belum terkelola secara optimal.

Hal 22 dari 26



JNHAN 7
Jurnal Pengabdian Literasi Digital Indonesia %%/TT
E-ISSN. 2961-9440 \ér

Volume: 5, Nomor 1, Juni, 2026, Hal: 19-26

>3

WhRDEM,
brsanoet

N ’
ArTIKP

Identifikasi ini menjadi dasar perumusan program pengabdian yang berfokus pada pembangunan
infrastruktur digital dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Hasil temuan ini sejalan dengan
penelitian Kurniawan et al. (2020) yang menegaskan pentingnya pemetaan kebutuhan lokal dalam
pengembangan website desa wisata berbasis budaya sebagai identitas digital. Dengan demikian, analisis
kebutuhan pada tahap persiapan menjadi fondasi penting agar intervensi digital sesuai dengan kondisi riil
mitra.

-

ANUGERAH D

Gambar 2. Website Desa Arjasa

Pada tahap pelaksanaan, seluruh rencana kegiatan berhasil direalisasikan dengan partisipasi aktif
masyarakat. Luaran utama yang dihasilkan berupa perancangan website resmi desa Arjasa (www.arjasa-
wisata.desa.id). Website ini memuat profil desa, budaya, paket wisata, fasilitas, dan produk UMKM
(Gambar 2). Kehadiran website menjawab kebutuhan sistem informasi terintegrasi sekaligus memperkuat
branding desa, sebagaimana diperlihatkan oleh Tahwin et al. (2024) yang menemukan bahwa digitalisasi
sistem informasi wisata meningkatkan daya tarik wisata budaya di Sendangasri. Fitriyah et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa website mampu memperluas akses informasi wisata bagi audiens global. Hal ini
menegaskan bahwa luaran website Desa Arjasa merupakan langkah yang strategis dalam meningkatkan
visibilitas pariwisata lokal, khususnya di Kabupaten Jember. Lebih lanjut, Junaedi et al. (2025) menunjukan
media sosial secara signifikan memengaruhi persepsi dan citra wisatawan dengan membangun hubungan

emosional antara destinasi dan pengunjung sehingga dapat meningkatkan ketertarikan dan loyalitas
wisatawan.

desaadatwisata_arjasa

000009

Gambar 3. Akun Instagram Desa Arjasa (@desawisata_arjasa

Instagram dan TikTok dimanfaatkan untuk konten video pendek yang mengikuti tren digital,
sedangkan YouTube berfungsi sebagai arsip dokumentasi budaya. Strategi ini terbukti efektif menjangkau
audiens muda, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Adiwijaya et al. (2023) bahwa TikTok berperan
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signifikan dalam menarik minat wisatawan generasi milenial. Natalia & Liliawati (2023) juga
menyebutkan bahwa kombinasi Instagram dan TikTok memperkuat daya tarik destinasi wisata melalui
visualisasi kreatif. Lebih jauh, Maryam et al. (2024) menemukan bahwa YouTube tidak hanya berfungsi
sebagai media promosi tetapi juga sebagai sarana pelestarian budaya. Temuan-temuan tersebut
memperkuat relevansi strategi digital Desa Arjasa dalam konteks pariwisata modern.
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Gambar 4. Video Kegiatan Hyang Argopuro Festival XI

Program juga menghasilkan peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan literasi digital.
Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan praktis dan aplikatif, terdiri dari tiga sesi intensif yang
mencakup: (1) digital marketing dan teknik pengambilan gambar dan video menggunakan smartphone,
termasuk prinsip komposisi, pencahayaan, dan stabilisasi; (2) editing dasar menggunakan aplikasi mobile
seperti CapCut dan Canva; serta (3) manajemen media sosial meliputi pembuatan konten yang menarik,
penulisan narasi promotif, penjadwalan posting, dan analisis metrik engagement. Metode pelatihan
mengedepankan pembelajaran partisipatif melalui workshop langsung, dimana peserta secara berkelompok
mempraktikkan pembuatan konten berdasarkan potensi wisata dan UMKM di sekitar mereka. Pelatihan
dilakukan dengan pra-pelatihan dengan membagikan kuesioner awal dan ditutup dengan evaluasi dengan
membagikan kuesioner kembali.

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Literasi Digital

Hasil evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dengan peserta melaporkan
peningkatan kepercayaan diri dalam mengoperasikan platform digital, dan tiga pelaku UMKM telah mulai
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menerapkan ilmu tersebut untuk mempromosikan produk mereka secara mandiri melalui Instagram dan
TikTok. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang kontekstual dan berbasis
kebutuhan lokal efektif dalam menciptakan agen-agen perubahan digital yang akan mendukung
keberlanjutan program pemasaran digital desa. Hal ini mendukung hasil penelitian Damayanti et al. (2022)
yang menyatakan bahwa pelatihan digital marketing mampu meningkatkan keterampilan karang taruna
dalam promosi wisata. Dengan demikian, pelatihan berbasis praktik di Arjasa dapat dianggap sebagai model
efektif peningkatan kapasitas literasi digital di desa wisata.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan di atas, keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari pendekatan partisipatif dan
kolaboratif oleh semua pihak yang mengintegrasikan teknologi dengan kearifan lokal. Konten berbasis
budaya dan spiritual terbukti efektif menarik perhatian audiens karena menawarkan keaslian (authenticity)
yang menjadi nilai utama pariwisata modern. Pembuatan dan pengoptimalan website, akun media sosial,
produksi video promosi, dan produksi video kegiatan Hyang Argopuro IX bertujuan untuk mempromosikan
keunggulan Desa Adat Arjasa, Kabupaten Jember melalui media digital yang mampu menjangkau audiens
secara luas dalam rangka membangun kesadaran merek dan menarik minat calon wisatawan terutama calon
wisatawan asing. Pelatihan literasi digital berperan sebagai katalis untuk menciptakan local champion yang
menjamin keberlanjutan program. Kolaborasi multi-stakeholder antara pemerintah desa, Pokdarwis, dan
UMKM telah membentuk sebuah ekosistem digital yang sinergis, dimana masing-masing pihak memiliki
peran yang saling melengkapi. Meski demikian, tantangan seperti koneksi internet yang tidak stabil dan
kebutuhan akan komitmen berkelanjutan dan konsistensi untuk memproduksi konten menjadi perhatian.
Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan visibilitas digital Desa Arjasa, tetapi
yang lebih fundamental adalah telah menanamkan kapasitas, kesadaran, dan kolaborasi masyarakat sebagai
fondasi bagi pengembangan desa wisata yang berkelanjutan dan mandiri.
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